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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan desain produk dan trend fashion dengan minat beli
konsumen fashion impor China di Fashion Life Indonesia (LUMI). Penelitian menggunakan survei kuantitatif
asosiatif terhadap 30 responden dari populasi 47 konsumen. Responden diperoleh melalui convenience sampling
berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan berpartisipasi. Data kuesioner skala Likert dianalisis menggunakan
regresi linear berganda dengan SPSS 26. Hasil menunjukkan desain produk berhubungan positif dan signifikan
dengan minat beli (B=0,390; t=2,752; p=0,010), demikian pula trend fashion (B=0,585; t=5,731; p<0,001). Model
signifikan secara simultan (F=104,851; p<0,001) dengan R2=0,886. Berdasarkan angka pada tabel penelitian,
kontribusi deskriptif desain produk sebesar 27,48% dan trend fashion sebesar 61,17%. Temuan ini menunjukkan
pentingnya desain yang menarik dan kesesuaian dengan tren bagi konsumen LUMI. Generalisasi terbatas karena
pemilihan sampel tidak acak.

Kata Kunci: preferensi konsumen, pembelian, gaya berpakaian

ABSTRACT

Abstract - This study examines the relationships of product design and fashion trends with purchase intention
among consumers of Chinese-imported fashion products at Fashion Life Indonesia (LUMI). An associative
quantitative survey included 30 respondents from a population of 47 consumers, selected through convenience
sampling based on accessibility and willingness to participate. Likert-scale questionnaire data were analyzed
using multiple linear regression in SPSS 26. Product design was positively associated with purchase intention
(B=0.390; t=2.752; p=0.010), as were fashion trends (B=0.585; t=5.731; p<0.001). The overall model was
significant (F=104.851; p<0.001) and explained 88.6% of the sample variation in purchase intention. The
reported descriptive contributions were 27.48% for product design and 61.17% for fashion trends. These findings
emphasize attractive designs and alignment with fashion trends. Nonrandom sampling limits generalizability.
Keywords: consumer preference, buying behavior, clothing style

1. PENDAHULUAN di April 2024 setelah adanya tindakan pengendalian

Perkembangan industri fashion di Indonesia
menunjukkan dinamika yang tinggi. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), total nilai impor
Indonesia pada tahun 2024 mencapai US$235.199,6
juta, mengalami kenaikan sebesar 5,42% dibandingkan
tahun sebelumnya. Dari angka tersebut, China
menempati posisi sebagai negara pengimpor terbesar
dengan total nilai mencapai US$73.853,1 juta atau
31,40% dari keseluruhan impor Indonesia. Data ini
menunjukkan dominasi produk asal China di pasar
Indonesia, termasuk produk fashion. Kajian statistik
resmi ini digunakan untuk menggambarkan kondisi
pasar nasional.

Pada bidang tekstil dan produk pakaian,
Kementerian Perindustrian (2024) melaporkan sektor
tekstil dan pakaian jadi tumbuh sebesar 2,64% pada
kuartal pertama tahun 2024. Namun, volume impor
pakaian jadi mengalami fluktuasi dari 3,53 ribu ton di
Januari 2024 dan 3,69 ribu ton di Februari 2024
menjadi 2,20 ribu ton di Maret 2024 dan 2,67 ribu ton

impor. Data tersebut menjadi latar perubahan pasar
produk fashion.

Kondisi ini menunjukkan pasar pakaian jadi
berada dalam keadaan dinamis yang dipengaruhi
pertumbuhan permintaan, kemajuan industri lokal, dan
regulasi impor. Fenomena meso terlihat dari
berkembangnya aktivitas perdagangan daring. Para
konsumen Kini tidak hanya membandingkan barang di
toko fisik, melainkan dapat meneliti berbagai produk
dari beragam penjual dalam waktu singkat melalui
marketplace. Algoritma platform digital seperti Shopee
dan TikTok Shop memprioritaskan produk dengan
desain visual menarik dan tagar #trendy, #fashionviral,
sehingga produk dengan desain menarik dapat dengan
cepat menarik minat melalui visual, sementara barang
yang dianggap mengikuti perkembangan zaman lebih
mudah ditemukan melalui pencarian dan rekomendasi.
Bagi perusahaan fashion, beragam pilihan di pasar bisa
menjadi kesempatan sekaligus tantangan karena
konsumen memiliki banyak opsi sebelum memutuskan.
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Fenomena mikro terjadi pada objek penelitian
Fashion Life Indonesia (LUMI). Berdasarkan data
internal perusahaan, rata-rata pendapatan penjualan
LUMI mencapai sekitar Rp100.000.000 setiap bulan
atau sekitar Rp1,2 miliar per tahun. Angka penjualan
signifikan ini menunjukkan adanya permintaan, namun
total penjualan tidak memberikan penjelasan langsung
mengenai alasan di balik minat konsumen untuk
membeli produk tertentu. Observasi awal di toko dan
online  menunjukkan  konsumen LUMI sering
menanyakan apakah model tersebut merupakan model
terbaru, warna yang sedang viral, dan apakah produk
tersebut sering terlihat di media sosial. Hal ini
mengindikasikan bahwa desain produk dan trend
fashion menjadi pertimbangan utama.

Selain itu, fenomena psikologis Fear of Missing
Out (FOMO) di kalangan generasi Z yang menjadi
segmen utama LUMI memperkuat urgensi penelitian.
Konsumen takut tertinggal tren dan ingin menunjukkan
identitas melalui fashion yang sesuai perkembangan
zaman. Penelitian Irvanto dan Sujana (2020) serta
Sorongan et al. (2024) menunjukkan bahwa desain
produk dan trend fashion berpengaruh signifikan
terhadap minat beli, namun konteks produk fashion
impor China di LUMI belum banyak dikaji. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis pengaruh desain produk dan trend fashion
secara bersama-sama terhadap minat beli konsumen.

Desain produk berkaitan dengan tampilan dan
fungsi produk, termasuk model, warna, kenyamanan,
dan kesesuaian dengan kebutuhan Umarovna (2026),
Kairupan & Laksono (2024), dan Uwera (2022).
Penelitian Kinayu dan Sunanto (2026) menunjukkan
hubungan positif desain produk dengan minat beli.
Poetri dan Nurmansyah (2024) juga menunjukkan
bahwa inovasi produk berkaitan positif dengan minat
beli produk fashion. Tanuli (2021) juga meneliti
hubungan desain produk dan minat beli pada generasi
Z.

Trend fashion menggambarkan perubahan gaya
dan model yang populer dalam periode tertentu.
Fadilah et al. (2025) meneliti hubungan trend fashion
dengan minat beli pakaian syar’i. Krismajayanti et al.
(2025) juga menjelaskan pentingnya tren, gaya hidup,
dan kebutuhan dalam preferensi fashion generasi muda.
Hasil Sorongan et al. (2024) memperlihatkan bahwa
tren fashion juga relevan dalam kajian minat beli.

Minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk
mempertimbangkan dan berkeinginan membeli suatu
produk (Agustin et al., 2026; Juang & Murniyati,
2026). Pada penelitian ini, minat beli diamati melalui
ketertarikan membeli, preferensi, pencarian informasi,
dan kesediaan merekomendasikan. Wardana dan
Kurniawan (2024) menunjukkan bahwa minat beli
fashion dapat dipahami melalui karakteristik produk
dan faktor sosial budaya.

Penelitian sebelumnya membahas minat beli pada
berbagai jenis produk fashion, tetapi karakteristik
pelanggan LUMI dan produk fashion impor China
memiliki konteks tersendiri. Karena itu, penelitian ini

menguji hubungan desain produk dan trend fashion
dengan minat beli pada konsumen LUMI.

Kerangka berpikir menempatkan desain produk
(X1) dan trend fashion (X2) sebagai variabel bebas,
serta minat beli (Y) sebagai variabel terikat. H1
menguji hubungan desain produk dengan minat beli,
H2 menguji hubungan trend fashion dengan minat beli,
dan H3 menguji kedua variabel secara simultan.

Minat Ded IY1

Sumber: (Berdasarkan model penelitian, 2026).
Gambar 1. Kerangka Berpikir

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
asosiatif dengan survei kuesioner skala Likert 1-5.
Populasi yang dicatat berjumlah 47 konsumen LUMI.
Sebanyak 30 responden menjadi sampel melalui
convenience sampling, yaitu konsumen yang mudah
dijangkau dan bersedia berpartisipasi. Tidak digunakan
rumus Slovin maupun klaim margin of error karena
pemilihan sampel tidak acak. Analisis dilakukan
menggunakan SPSS 26, meliputi statistik deskriptif, uji
validitas, reliabilitas, asumsi regresi, regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.
Tahapan analisis mengikuti pedoman regresi yang
dijelaskan Ghozali (2021).

Pemilihan responden berdasarkan akses dan
kesediaan berpartisipasi membatasi  keterwakilan
sampel. Oleh karena itu, hasil penelitian terutama
menggambarkan hubungan antarvariabel pada 30
responden yang dianalisis dan tidak dapat
digeneralisasi secara statistik kepada seluruh konsumen
LUMI.

Desain produk (X1) diukur melalui aspek estetika
dan fungsionalitas, sedangkan trend fashion (X2)
berkaitan dengan kesesuaian model produk terhadap
tren yang berkembang. Kedua variabel dianalisis dalam
hubungannya dengan minat beli ().

Minat beli (Y) diukur menggunakan butir
kuesioner mengenai keinginan membeli, ketertarikan,
pertimbangan memilih  produk, dan kesediaan
merekomendasikan. Pengukuran menggunakan skala
Likert 1-5.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Min Maks Rerata SD
Desain 27 50 41,57 6,85
Produk

Trend 16 50 39,47 9,51
Fashion

Minat Beli | 15 50 39,50 8,41

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)
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3.1 Hasil Pengujian Statistik
Rerata desain produk (41,57) lebih tinggi daripada

angka ini perlu dicocokkan dengan output SPSS asli
sebelum publikasi.

trend fashion (39,47) dan minat beli (39,50). Variasi
jawaban paling besar terdapat pada trend fashion (SD
9,51), menunjukkan persepsi konsumen terhadap tren

Tabel 6. Uji Simultan dan Determinasi

lebih beragam.

Tabel 2. Ringkasan Validitas

Variabel Item Rentang r | r tabel Hasil
X1 10 0,641 0,361 Valid
0,825
X2 10 0,761- 0,361 Valid
0,907
Y 10 0,703- 0,361 Valid
0,917

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

R R2 Adjusted F p
R2
0,941 0,886 0,877 104,851 <0,001

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

Uji F menunjukkan model signifikan secara
simultan. Nilai R2 0,886 menunjukkan 88,6% variasi
minat beli dalam sampel dijelaskan oleh kedua
prediktor, sedangkan 11,4% berada di luar penjelasan
model. Nilai ini tidak membuktikan hubungan kausal
karena desain penelitian bersifat survei.

Tabel 7. Kontribusi Berdasarkan Beta dan Korelasi

Seluruh korelasi item-total yang diperoleh dari
pengujian melebihi r tabel 0,361. Dengan demikian,
seluruh 30 item dinyatakan valid menurut kriteria yang

digunakan penelitian.

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen

Variabel Alpha Item Hasil

X1 0,913 10 Reliabel
X2 0,956 10 Reliabel
Y 0,944 10 Reliabel

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

Seluruh Cronbach’s Alpha melampaui

0,70.

Instrumen memiliki konsistensi internal yang baik,
dengan nilai tertinggi pada trend fashion (0,956).
Tabel 4. Uji Asumsi Klasik

Pengujian Hasil Interpretasi
Shapiro-Wilk p=0,321 Normal

residual

Glejser X1 p=0,057 Tidak signifikan
Glejser X2 p=0,061 Tidak signifikan
Tolerance X1/X2 0,317 Memenuhi

VIF X1/X2 3,154 Memenuhi

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

Nilai p normalitas di atas 0,05 mendukung asumsi
residual normal. Kedua p pada uji Glejser juga di atas
0,05, sehingga tidak terdeteksi heteroskedastisitas pada
kriteria pengujian tersebut. Tolerance >0,10 dan VIF
<10 menunjukkan tidak ada multikolinearitas serius.

Tabel 5. Regresi dan Uji Parsial

Prediktor B Beta t p
Konstanta 0,181 — 0,052 0,959
Desain 0,390 0,318 2,752 0,010
Produk

Trend 0,585 0,662 5,731 <0,001
Fashion

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

Persamaan regresi yang dilaporkan adalah Y =
0,181 + 0,390X1 + 0,585X2. Kedua koefisien bernilai
positif dan signifikan. Berdasarkan Tabel 5, Beta
terstandar desain produk 0,318 dan trend fashion 0,662;

Variabel Beta Zero- Kontribusi
order

Desain 0,318 0,864 27,48%

Produk

Trend 0,662 0,924 61,17%

Fashion

Sumber: (Data penelitian diolah, 2026)

Perkalian Beta dengan Kkorelasi zero-order
menghasilkan kontribusi deskriptif sekitar 27,48%
untuk desain produk dan 61,17% untuk trend fashion.
Angka tersebut merupakan pembagian penjelasan
model dalam sampel, bukan bukti dampak kausal.

Temuan awal menunjukkan bahwa desain dan
kesesuaian dengan tren sama-sama berkaitan dengan
minat beli. Pembahasan berikut menempatkan temuan
tersebut dalam konteks konsumen LUMI dan penelitian
terdahulu.

3.2 Pembahasan Pengaruh Desain Produk
terhadap Minat Beli

Desain produk berhubungan positif dengan minat
beli (B=0,390; t=2,752; p=0,010). Hal ini
mengindikasikan bahwa responden yang menilai
model, warna, dan kenyamanan produk lebih baik
cenderung memiliki minat beli lebih tinggi. Temuan ini
sejalan dengan Kinayu dan Sunanto (2026), yang
menemukan hubungan positif desain produk dengan
minat beli, serta Poetri dan Nurmansyah (2024)
mengenai inovasi produk fashion.

3.3 Pembahasan Pengaruh Trend Fashion
terhadap Minat Beli

Trend fashion berhubungan positif dengan minat
beli (B=0,585; t=5,731; p<0,001). Konsumen LUMI
yang memandang produk sesuai gaya yang sedang
populer cenderung menunjukkan minat beli lebih
tinggi. Hasil ini sejalan dengan pembahasan Fadilah et
al. (2025) tentang trend fashion dan minat beli serta
Krismajayanti et al. (2025) mengenai peran tren dalam
pilihan fashion.
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3.4 Pembahasan Pengaruh Simultan terhadap
Minat Beli

Secara simultan, model menunjukkan hubungan
signifikan (F=104,851; p<0,001) dan R2 sebesar 0,886.
Artinya, kedua prediktor bersama-sama menjelaskan
88,6% variasi minat beli dalam sampel. Temuan ini
mendukung pentingnya karakteristik produk dan
konteks gaya konsumen sebagaimana dibahas Wardana

dan Kurniawan (2024). Penelitian ini tidak
membuktikan hubungan sebab-akibat.
Konteks LUMI  berbeda dari penelitian

sebelumnya dalam jenis produk dan Karakteristik
pelanggannya. Temuan memberikan gambaran praktis
bahwa pemilihan desain dan pemantauan tren dapat
menjadi perhatian perusahaan. Keterbatasan utama
terletak pada jumlah responden yang kecil dan teknik
convenience sampling.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan
pembahasan, kesimpulan penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

1. Desain produk berhubungan positif dan signifikan
dengan minat beli konsumen (p=0,010).

2. Trend fashion berhubungan positif dan signifikan
dengan minat beli konsumen (p<0,001) dan
memiliki koefisien terstandar lebih besar.

3. Kedua variabel secara bersama-sama menjelaskan
88,6% variasi minat beli dalam sampel penelitian.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang
dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. LUMI dapat mengevaluasi variasi desain, warna, dan
detail produk berdasarkan respons konsumen secara
berkala.

2. Perusahaan dapat memantau perubahan tren dan
menguji koleksi baru dalam skala terbatas sebelum
memperluas stok.

3. Penelitian berikutnya perlu memperbaiki konsistensi
data karakteristik responden, memperluas sampel,
dan mempertimbangkan variabel harga serta
promosi.
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